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Duwﬁﬁ! tulis mmus i:bdﬂl%
n.ga milik Raum warta-
waw. SLapa pun, Ralauw mau
berlatih, bisa juga jadi penu-
lis. Masalahnya, Radang-
kRadang kita tidak men-
yadari potensi yang di-
miliki. Melalui tulisaw ind,
penulis mencoba berbagi pen-
galaman dalaw bidang tulis
menulis kepada pembaca.

TUJUAN utama dalam tulis
menulis, adalah dimengertinya
setiap kalimat yang Kita susun bagi
para pembaca. Kalimatnya tepat,
jelas, dan tidak membingungkan
pembaca. Selain itu, tulis menulis
bermaksud untuk mengungkapkan
fakta, data, perasaan, sikap, isi hati
dan pikiran secara efekif kepada
pembaca.

Bagi calon penulis, setidaknya
ada tiga tahap yang harus dilalui.
Yakni teknik penulisan, muatan
atau isi, dan kontinuitas menulis.
Barangkali pembaca telah mengua-
sai teknik penulisan dan isinya,
tetapi malas untuk menulis secara

A

kontinyu. Tentu hasilnya aks,mo
tersendat-sendat dikala menu- =
angkan ide ke dalam tulisan. Atau
pembaca telah memiliki simpanan
data, fakta dan ilmu pengetahuan se-
bagai calon isi tulisan. Tetapi, belum
mengetahui teknik penulisan dan tidak
secara kontinyu menulis, maka dapat
dipastikan lebih sering menghadapi
kegagalan. Sebaliknya, tcknik dan
kontinyuitas telah pembaca miliki,
tetapi tidak pernah berusaha menam-
bah wawasan dan isi tulisan tersebut.

n [ tidak ter-
laiu banynl: syarﬂt sebenarnya untuk
memulai menulis. Awalanya, kita
harus selalu mencoba menulis, menu-
lis, dan menulis apa saja yang ada
dalam pikiran serta banyak membaca.
Kemudian hasil dari tulisan itu, kita
kirim ke surat kabar tertentu. Tapi,
tentunya sebelum tulisan tersebut kita
kirimkan, terlebih dahulu kita perlu
membaca ulang dan merevisinya be-
berapa kali, Barangkali, ada kata-kata
yang kurang tepat atau rancu. Di sini
yang perlu diperhatikan juga adalah
masalah ‘selera’ redaksi surat kabar
tersebut,

* Penulis, penggiat inspirasi di MIQRA Indonesia, www.migra.blogspot.com
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Bagi seorang penulis, buku,
membaca dan menulis adalah se-
bagian dari ludupnya - Penulis
tanpa buku, akan meﬂgﬁasdkan
tulisan yang hambar dan tidak ber-
bobot. Sehingga ada seorang penu-
lis  yang mengatakan * bahwa
“Berbobot atau tidaknya sebuah
tulisan, adalah karena ditunjang
oleh banyaknya buku yang pernah
dibaca penulisnya.”

luar biasa ... bukan! Ini idealnya dan
kenyataannya tergantung dari aktivitas
dan kreatifitas diri kita sendiri.

Menurut The Liang Gie (1983), ada
enam jenis nilai yang akan dilahirkan
dalam tulis menulis, yaitu:

Nilai kecerdasan (Intellectual value).

Dengan sering menulis yang antara
lain berupa menghubungkan buah
pikiran yang satu dengan yang lain,

merencanakan

Dari  aktivitas | i _ rangka
lis tersebut,| ' : . juraian yang sistematis dan
:::;lskit:mfelgh 'Be’_’b"bqtfa.tau h- logis serta menimbang-
berdakwah lewat| dakmnya sebuah tuli- |nimbang sesuatu perkataan
i ita j - i £ ang tepat. Maka seseo-
:;;l;ian'mf;z::ﬁ --Sl.!?l, adalah'karem - fangg ak:n senantiasa ber-
kan imbalan ma- dlt!{njang O;Qh ban- |tambah daya pikirnya, ke-
teri. .Besamya yaknya bukuyang tl?ampuin hazalnya_ sampai
honorarium  ter- pern ol dibacapenu- ngkat kecerdasannya.
gantung  kebijak- f . “EEE A Nilai pendidikan
sanan  redaksi | lisnya. (Bdcarivial vatie).
surat kabar yang :
bersangkutan, Seseorang pemula yang

berkisar antara Rp. 10.000 sampai
200.000 rupiah per tulisan (puisi,
cerpen, artikel, resensi buku, dll),
bahkan lebih. Cukup lumayan bu-
kan?

Bayangkan  kalau  pembaca
mampu menulis secara produktif,
Misalnya, tiap hari mampu menulis
satu tulisan, maka dalam satu
minggu terkumpul tujuh buah tuli-
san. Lalu, tulisan itu, kita kirimkan
ke tujuh surat kabar dan ternyata
dimuat, maka berapa pendapatan
yang pembaca terima? Sungguh

terus menulis, walaupun naskahnya
belum berhasil diterbitkan atau ber-
kali-kali ditolak. Sesungguhnya itu
melatih diri menjadi tabah, ulet, dan
tekun, sehingga akhirnya pada suatu
hari mencapai keberhasilan. Setelah
menjadi penulis yang berhasil, bila-
mana ia terus menghasilkan karya
tulis, ini berarti ia dapat memelihara
ketektman kerja dan senantiasa beru-
sahnlmemnjukan diri. Itu semua meru-
pakan nilai _pendidikan yang sukar
dlpemleh dari sekolah manapun.

Bersambung ke halaman 44.
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PANGANDARAN WEST JAVA
JI. Pamugaran Bulak Laut, Pangandaran
Tip. (0265 ) 639165 - 639187. Fax. 630017

FOTO bersama Peserta & Pejabat di lingkungan Balitbangkes Depkes RI usai mengi-
kuti acara launching Wisata llmiah Litbangkes di Loka Litbang P2B2 Ciamis. ***
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KAPUSLITBANG Biomedis & Farmasi, dr. Erna Tresnaningsih, MOH, PhD, SpOk. (baca: sekarang

sebagai Divektur P2B2) sedang melihat koleksi tanaman obat malaria & pengusir nyamuk di Loka
P2B2 Ciamis. ***

_

c.

Pembinaan Kapuslit Ekologi & Status Kesehatan, dr. Faizati Karim, MPH dan
DR. M. Sudomo, APU di Loka Lithang P2B2 Ciamis. ***




hsannya dapat dmmat dalam surat
kabar terkenal atau diterbitkan se-
bagai buku oleh penerbit terkenal.
Sehingga, lahirlah pada diri penu-
lisnya kepuasan batin, kegembiraan
kalbu, kebanggaan pribadi, dan
kepercayaan diri.

Nilai kemasyarakatan (Social
value).

Seseorang penulis yang telah
berhasil dengan karya-karya tu-
lisannya, biasanya akan mem-
peroleh penghargaan di masyara-
kat. Paling tidak, namanya dikenal
oleh para penerbit, pengusaha toko
buku dan sidang pembaca tertentu.

Nilai kenangan (Financial value).

Tentu saja, jerih payah dari seo-
rang penulis yang berhasil akan
menerima imbalan uang dari pihak
yang menerbitkan karyanya, seperti
yang penulis gambarkan di awal
tulisan ini.

Nilai filsafat (Philosophical
value).

Salah satu gagasan besar yang
digumuli para ahli pikir sejak dulu
ialah keabadlan. Jasad orang-orang

naskah percakapannya, kita mengela—
hui luasnya pemikiran Imam Al-
Ghazali melalui karya-karya tulisnya;
dll. Dunia Timur menyadari nilai ini
dengan pepatahnya, “Segala sesuatu
musnah kecuah perkntaan yang tertu-




